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ABSTRACT 

This study aims to investigate the implementation of IPAS teaching aids in the form 
of dioramas to improve students’ learning outcomes on the topic of food chains in 
class Vb of SD Negeri 2 Tiakur. The research employed a classroom action research 
(CAR) method conducted in two cycles, each consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The subjects were 25 fifth-grade 
students. Data were collected through learning achievement tests, student activity 
observations, and documentation. The results showed that the use of dioroma 
teaching aids in IPAS learning enhanced students’ understanding of the food chain 
concept. The average student score increased from 67.2 in the pre-cycle to 78.4 in 
cycle I and 87.6 in cycle II. Students’ learning activities also showed significant 
improvement. Therefore, it can be concluded that the implementation of IPAS 
diorama teaching aids is effective in improving students’ learning outcomes on the 
topic of food chains in class Vb of SD Negeri 2 Tiakur. 

Keywords: IPAS, diorama, learning outcomes, food chain, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan alat peraga IPAS berupa 
diorama dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi rantai makanan di 
kelas Vb SD Negeri 2 Tiakur. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
25 siswa kelas Vb SD Negeri 2 Tiakur. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 
observasi aktivitas belajar siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan alat peraga diorama pada pembelajaran IPAS dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep rantai makanan. Rata-rata nilai 
hasil belajar siswa meningkat dari 67,2 pada pra-siklus menjadi 78,4 pada siklus I 
dan 87,6 pada siklus II. Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan yang 
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan alat peraga 
IPAS berupa diorama efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
rantai makanan di kelas Vb SD Negeri 2 Tiakur. 
 
Kata Kunci: IPAS, diorama, hasil belajar, rantai makanan, sekolah dasar 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses 

penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir, bersikap, dan 

bertindak siswa agar mampu 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Dalam proses 

pembelajaran, guru berperan sebagai 

fasilitator yang tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan, tetapi 

juga menciptakan kondisi belajar yang 

menarik, interaktif, dan bermakna bagi 

peserta didik (Basyori, 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran 

yang mampu membantu siswa 

memahami konsep secara konkret 

dan kontekstual. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang menuntut siswa 

untuk memahami fenomena alam dan 

hubungan antar makhluk hidup di 

sekitarnya. Salah satu materi yang 

diajarkan pada jenjang sekolah dasar 

kelas V adalah rantai makanan, yaitu 

proses perpindahan energi dari satu 

makhluk hidup ke makhluk hidup 

lainnya melalui peristiwa makan dan 

dimakan. Materi ini sering kali 

dianggap abstrak oleh siswa karena 

melibatkan konsep ekosistem yang 

sulit dibayangkan tanpa bantuan 

media visual. 

Dalam praktiknya, pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar sering masih 

bersifat konvensional, di mana guru 

lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan buku teks sebagai 

sumber utama. Hal ini berdampak 

pada rendahnya pemahaman 

konseptual siswa dan kurangnya 

minat belajar. Salah satu alternatif 

solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan 

menggunakan alat peraga berbentuk 

diorama (Ulfa et al., 2023). Diorama 

dapat menampilkan bentuk nyata dari 

konsep rantai makanan dalam bentuk 

tiga dimensi, sehingga siswa dapat 

melihat secara langsung keterkaitan 

antara produsen, konsumen, dan 

dekomposer dalam suatu ekosistem. 

Dalam kegiatan pembelajaran, 

alat peraga berperan sebagai media 

pendukung yang membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih 

efektif. Soekejo (2003) 

mengemukakan bahwa keberadaan 

alat peraga memungkinkan peserta 

didik menggunakan berbagai 

inderanya ketika mengamati objek 

belajar (Dahniar, 2022). Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat dikatakan 

bahwa alat peraga merupakan segala 
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bentuk benda atau material yang 

dapat dimanfaatkan untuk membantu 

penyampaian materi pembelajaran 

sehingga perhatian dan pemahaman 

siswa meningkat. Media ini juga 

mendukung guru dalam menjelaskan 

konsep secara lebih efektif. 

Penerapan alat peraga IPAS 

diorama diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan, minat, serta 

hasil belajar siswa, karena siswa 

terlibat langsung dalam proses 

pengamatan dan diskusi. Selain itu, 

penggunaan diorama juga dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis dan kolaboratif sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran 

berbasis proyek dan pengalaman 

langsung. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan alat peraga 

IPAS diorama dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi rantai 

makanan di kelas Vb SD Negeri 2 

Tiakur. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yaitu penelitian yang 

dilaksanakan secara langsung di 

dalam kelas untuk mengamati 

pengaruh dan perkembangan hasil 

tindakan yang diberikan kepada 

peserta didik (Utomo et al., 2024). 

Hastuti (2022) menjelaskan bahwa 

PTK merupakan bentuk penelitian 

yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan baru, penerapan metode 

pembelajaran yang lebih efektif, serta 

penyelesaian berbagai persoalan 

pembelajaran melalui tindakan nyata 

di kelas. Riadi (2019) juga 

menegaskan bahwa PTK dilakukan 

untuk memperbaiki proses belajar 

serta meningkatkan kemampuan 

siswa dari kondisi sebelumnya. 

Dengan demikian, PTK dapat 

dipahami sebagai bentuk penelitian 

yang dilaksanakan langsung di ruang 

kelas untuk memperbaiki proses 

belajar sekaligus meningkatkan 

capaian siswa. Dalam penelitian ini, 

peneliti bekerja sama dengan wali 

kelas Vb untuk melaksanakan 

tindakan pembelajaran yang berfokus 

pada penggunaan media 

pembelajaran IPAS berupa diorama 

sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas tersebut. 

Kegiatan penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2 

Tiakur sebagai lokasi penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 
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kelas Vb SD Negeri 2 Tiakur pada 

tahun ajaran 2025/2026, dengan 

jumlah total 25 siswa yang terdiri atas 

16 siswa laki-laki dan 9 siswa 

Perempuan. 

Rencana pembelajaran yang 

disusun digunakan sebagai pedoman 

selama tindakan berlangsung. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi: 

(a) guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi siswa; 

(b) siswa dibagi dalam kelompok 

heterogen untuk melakukan diskusi; 

(c) guru memanfaatkan alat peraga 

IPAS berupa diorama untuk 

menjelaskan konsep rantai makanan 

serta membimbing aktivitas kelompok; 

(d) siswa bekerja sama 

menyelesaikan LKPD, sementara 

guru melakukan observasi dan 

memberikan arahan; (e) guru 

melakukan tanya jawab dan 

memberikan evaluasi individu untuk 

mengukur pemahaman; dan (f) guru 

memberikan apresiasi terhadap hasil 

kerja kelompok dan siswa. 

Data dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Data observasi dianalisis 

dengan menghitung rata-rata skor 

aktivitas siswa pada setiap 

pertemuan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Sebelum penerapan alat peraga 

dilakukan dalam pembelajaran, 

terlebih dahgulu dilakukan pre-test 

(pra-tindakan) untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum 

perlakuan. Presentase tingkat 

ketuntasan hasil belajar pra-tindakan 

disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Pra-

Tindakan 
Ketuntasan  Jumlah 

Siswa  
Persentase 

Tuntas 7 28% 
Tidak Tuntas 18 72% 

Jumlah 100% 
Menurut Tabel 1, dapat dilihat 

bahwa siswa tidak tuntas belajar 

sebanyak 18 peserta didik dan hanya 

7 peserta didik yang belum berhasil. 

Berdasarkan  hasil awal  bisa  

disimpulkan bahwa, nilai peserta didik 

masih dibawah (mean 44,8). Oleh 

sebab itu peserta didik kelas Vb SD 

Negeri Tiakur tidak bisa dikatakan 

berhasil, karena hasil presentasi 

ketuntasan klasikal belum 

memperoleh 65%. Karena 7 peserta 

didik dengan nilai yang telah 

mencapai KKM yaitu &lt;65 dengan 

presentasi ketuntasan 28%. 

Sedangkan siswa yang belum tuntas 

sebanyak 18 siswa atau 72% dengan 

nilai rata-rata 44,8. 
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Selanjutnya, penelitian dilakukan 

perlakuan berupa Siklus I dengan 

penerapan alat peraga. Persentase 

ketuntasan pada tes siklus I disajikan 

pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar 

Siklus I 
Tingkat 

Ketuntasan 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 

Tuntas 11 44% 
Tidak Tuntas 14 56% 

Jumlah     25 100% 
Pada siklus I, guru 

memperkenalkan konsep rantai 

makanan menggunakan diorama 

sederhana yang menggambarkan 

ekosistem hutan. Siswa tampak 

antusias tetapi masih pasif dalam 

diskusi kelompok. Hasil tes 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

siswa adalah 5,42 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 60%. Aktivitas belajar 

siswa tergolong cukup aktif. 

Selanjutnya, penelitian dilakukan 

perlakuan berupa Siklus II dengan 

penerapan alat peraga. Persentase 

ketuntasan pada tes siklus I disajikan 

pada Tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar 

Siswa Siklus II 
Tingkat 

Ketuntasan  
Jumlah 
Siswa 

Persentase  

Tuntas 20 80% 
Tidak Tuntas 5 20% 
Jumlah 25 100% 

Pada siklus II, guru melibatkan 

siswa secara langsung dalam 

pembuatan mini diorama kelompok 

yang menampilkan berbagai 

ekosistem seperti sawah, laut, dan 

padang rumput. Aktivitas belajar 

meningkat, ditandai dengan 

banyaknya siswa yang bertanya dan 

berdiskusi aktif. Rata-rata hasil belajar 

siswa meningkat menjadi 83,6, 

dengan ketuntasan klasikal mencapai 

92%. Aktivitas belajar berada pada 

kategori sangat aktif. 

Peningkatan hasil belajar dari 

siklus I ke siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan alat peraga 

diorama mampu membantu siswa 

memahami konsep rantai makanan 

secara konkret. Diorama memberikan 

pengalaman belajar langsung yang 

melibatkan indera penglihatan dan 

perabaan, sesuai dengan teori belajar 

konstruktivisme Piaget, di mana siswa 

membangun pengetahuan melalui 

pengalaman. 

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa penggunaan media tiga 

dimensi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep IPA dan minat 

belajar siswa (Suhartatik & Mintohari, 

2014; Sari et al., 2023). Dengan 

demikian, penggunaan alat peraga 

IPAS diorama efektif tidak hanya 

dalam meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga dalam membangun 
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suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 

kolaboratif. 

 
D. Kesimpulan 

Penerapan alat peraga IPAS 

diorama dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi rantai 

makanan di kelas Vb SD Negeri 2 

Tiakur. Rata-rata hasil belajar 

meningkat dari 64,2 pada siklus I 

menjadi 83,6 pada siklus II. Aktivitas 

belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dari kategori cukup aktif 

menjadi sangat aktif. Dengan 

demikian, diorama merupakan media 

pembelajaran yang efektif untuk 

membantu siswa memahami konsep 

IPAS secara konkret. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji efektivitas 

diorama pada topik IPAS lainnya atau 

tingkat kelas berbeda. 
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